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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to evaluate Taenia saginata cystisercus antigen for the 

detection of bovine cysticercosis. Taenia saginata cysticercus antigen was derived from 

local isolates, obtained from the experimental infection of Taenia saginata tape worms 

from Bali. The research was done by ELISA (Enzyme Linked Immunosorbent Assay) 

optimized by determining the optimal concentration of antigen, the optimal dilutions of 

serum and the optimal dilutions of conjugate. The results showed that Taenia saginata 

cysticercus crude antigen (Bali isolate) are antigenic and can be used to detect cattle 

cysticercosis. Optimal concentration of antigen: 2 ug/ml, optimal dilutions of serum: 1:80 

and optimal dilution of conjugate: 1:4000. 
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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian dengan tujuan mengevaluasi antigen Cysticercus T. saginata  

untuk deteksi sistisekosis pada sapi.  Antigen Cysticercus T. saginata yang digunakan 

adalah isolat lokal yang diperoleh dari hasil infeksi eksperimental Taenia saginata asal 

Bali.  Penelitian dilakukan dengan optimalisasi ELISA (Enzyme Linked Immunosorbent 

Assay) terhadap antigen dengan cara penentuan konsentrasi optimal antigen, pengenceran 

serum serta pengenceran konjugat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cysticercus T. 

saginata isolat Bali bersifat antigenik dan dapat digunakan untuk mendeteksi sistiserkosis 

pada sapi, dengan konsentrasi optimal antigen 2 µg/ml, pengenceran optimal serum 1:80 

dan pengenceran konjugat 1:4000. 

 

Kata kunci: Cysticercus T. saginata, Antigen, ELISA. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Cystisercus T. saginata merupakan 

bentuk larva cacing pita T. saginata.  Sapi 

akan terinfeksi sistiserkosis bila menelan 

telur atau proglotid T. saginata yang 

dikeluarkan manusia lewat feses. Manusia 

terinfeksi taeniasis bila mengonsumsi 
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daging sapi yang tidak dimasak atau di 

masak kurang matang yang mengandung 

Cysticercus T. Saginata. Kejadian 

sistiserkosis pada sapi kebanyakan 

diperoleh dari laporan pemeriksaan 

kesehatan daging yang biasanya tidak 

seluruh negara melakukannya 

(Dharmawan, 2009).  Prevalensi taeniasis 

pada manusia di Kabupaten Gianyar Bali 

mencapai 27,5% (Wandra et al., 2006; 

2007; 2011).  

Upaya penanggulangan sistiserkosis 

dan taeniasis sebenarnya tidak sulit, salah 

satunya dengan memutus siklus hidup 

parasit dengan menekan sumber infeksinya 

pada sapi. Permasalahannya sampai 

sekarang data tentang kejadian 

sistiserkosis pada sapi di Bali tidak ada 

atau belum pernah dilaporkan.  Akhir-

akhir ini, uji diagnostik serologi yang 

banyak dikembangkan untuk dipakai 

mendeteksi keberadaan sistiserkosis pada 

hewan adalah enzyme linked 

immunosorbent assay (ELISA). Uji 

tersebut ternyata memberi kemudahan 

dalam penggunaan reagen dan prosedur 

pengerjaannya (Iskandar et al., 2005).  

Pengembangan ELISA untuk 

mendeteksi keberadaan Cysticercus T. 

solium melalui pemeriksaan antibodi anti-

Cysticercus T. solium pada serum telah 

berhasil dilakukan Sato dan kerabat 

kerjanya pada 1997-1998 (Sato et al., 

2003). Harrison et. al. (2005) melaporkan 

metode ELISA dinilai paling cocok untuk 

dipakai menetapkan sebaran infeksi 

Cysticercus T. saginata dalam suatu 

wilayah dengan wabah infeksi tinggi. 

Sementara itu, Dorny et.al. (2002) 

melaporkan bahwa sensitifitas dan 

spesifisitas uji ini adalah 64,5% dan 

91,2%. Dengan demikian, ELISA dapat 

dinyatakan sebagai uji dengan tingkat 

sensitifitas dan spesifisitas yang baik.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk pengembangan teknik diagnostik 

sistiserkosis pada sapi bali menggunakan 

metode ELISA. Pada tahap awal akan 

dicari berapa konsentrasi optimal antigen 

yang berasal dari protein Cysticercus T. 

saginata isolat lokal Bali. Di samping itu, 

akan ditelusuri pula berapa pengenceran 

optimal serum dan konjugat yang efektif 

untuk digunakan mendeteksi keberadaan 

Cysticercus T. saginata pada sapi 

terinfeksi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Ekstraksi Protein 

Antigen diperoleh dengan cara 

ekstraksi protein Cystisercus T. saginata.  

Ekstraksi dilakukan dengan cara 

menghomogenkan kista. Selanjutnya 

homogenat disentrifus dengan kecepatan 

1500 RPM selama 15 menit. Supernatan 
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diambil dan ditampung dalam satu tabung 

10 ml kemudian ditambahkan  penicilin 

10.000 IU dan streptomisin 10.000µg/ml. 

Konsentrasi protein dihitung dengan 

menggunakan kit invitrogen, diperoleh 

hasil 113µg/ml. Protein antigen 

Cystisercus T. saginata ini disimpan pada 

suhu -20
o 
C sampai akan digunakan.  

 

Optimalisasi ELISA 

Optimalisasi ELISA dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui konsentrasi 

optimal antigen, pengenceran optimal 

serum dan pengenceran optimal konjugat. 

Optimalisasi ELISA meliputi titrasi 

protein, titrasi serum kontrol positif dan 

negatif serta titrasi konjugat.  

 

Titrasi Protein 

Larutan yang digunakan adalah 0.1 M 

karbonat pH 9.6. Titrasi protein dilakukan 

mulai dari konsentrasi 50 µg/ml  

diencerkan sampai 0.1 µg/ml dimasukkan 

ke dalam plate ELISA. Kemudian 

diinkubasi pada suhu 4
o 

C selama 15 jam. 

Selanjutnya dilakukan uji ELISA sehingga 

diperoleh konsentrasi antigen yang 

optimal. 

 

Titrasi Serum 

Serum positif dan serum negatif 

diencerkan  dengan PBS-Tween 20  

dimulai dari pengenceran 1:10 sampai 

1:100 pada plate ELISA. Selanjutnya 

dilakukan inkubasi selama 1 jam pada 

suhu 37
o 

C. Proses uji ELISA dilanjutkan 

sampai diperoleh pengenceran serum yang 

optimal. 

 

Titrasi Konjugat  

Titrasi konjugat dilakukan pada uji 

ELISA menggunakan konsentrasi antigen 

dan pengenceran serum yang diperoleh 

sebelumnya. Titrasi konjugat dimulai dari 

pengenceran 1:3000 sampai 1:5000. 

Selanjutnya dilakukan inkubasi selama 1 

jam pada suhu 37
o
C. Proses uji ELISA 

dilanjutkan sampai diperoleh pengenceran 

konjugat yang optimal. 

 

Pemeriksaan ELISA  

Sembilan puluh enam well 

polystyrene ELISA plate dilapisi dengan 

crude antigen, kemudian diinkubasi selama 

15 jam pada suhu 4
o
C. Setelah inkubasi 

dicuci dengan ELISA washer.  Sampel 

serum diencerkan dengan PBS-0,5 Tween, 

ditambahkan pada plate dan diinkubasi 

selama 1 jam pada temperatur kamar. 

Setelah inkubasi, plate dicuci lagi 

sebanyak 3 kali dengan PBS-0,5 Tween. 

Selanjutnya ditambahkan konjugat, 

diinkubasikan lagi selama 1 jam pada suhu 

37
o
C. Setelah dilakukan pencucian 3 kali 

dengan PBS-0,5 Tween, dilakukan 

penambahan substrat. Optical density 
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(OD) kemudian dibaca menggunakan 

ELISA-reader pada 405 nm.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil optimalisasi ELISA pada 

penelitian ini dinyatakan dalam bentuk 

konsentrasi optimal antigen, pengenceran 

optimal serum dan pengenceran optimal 

konjugat. Untuk menentukan konsentrasi 

dan pengenceran optimal ketiga parameter 

tersebut telah dilakukan penghuitungan 

titrasi menggunakan uji ELISA.  

 

Titrasi Antigen 

Titrasi dimaksudkan untuk 

menentukan konsentrasi antigen yang 

optimal, dilakukan dengan pelapisan 

antigen. Antigen yang digunakan berasal 

dari crude antigen Cystisercus T. saginata 

isolat Bali. Konsentrasi terakhir untuk 

optimalisasi dibuat dalam empat tingkatan 

yaitu 1 µg/ml, 2 µg/ml, 3 µg/ml, dan 4 

µg/ml. Serum kontrol positif diperoleh dari 

serum sapi yang terinfeksi Cystisercus T. 

saginata secara buatan (Dharmawan et al., 

2012). Serum kontrol negatif diperoleh 

dari pedet yang dipotong di RPH 

Pesanggaran.  Hasil optical density (OD) 

antigen dengan uji ELISA pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 1. Dari hasil 

tersebut diketahui bahwa antigen optimal 

ada pada konsentrasi 2 µg/ml. 

Titrasi Sampel Serum 

Pengenceran serum kontrol positif dan 

serum kontrol negatif dibuat secara seri 

yaitu 1:10, 1:20, 1:30, 1:40, 1:50, 1:60, 

1:70, 1:80, 1:90 dan 1:100.  Pengenceran 

dilakukan dengan menambahkan serum  

kontrol positif dan kontrol negatif dengan 

PBS-Tween 20. Pada penelitian ini, dari 

hasil optical density (OD) uji ELISA titrasi 

serum kontrol positif dan serum kontrol 

negatif, diketahui pengenceran optimal 

serum ada pada pengenceran 1:80. 

Selanjutnya hasil OD titrasi serum 

pengenceran 1:80 tersebut, dapat 

digambarkan seperti berikut (Gambar 2). 

 

Titrasi Konjugat 

Mengacu pada penelitian yang sama, 

namun menggunakan cairan Cysticercus 

bovis sebagai antigen, Dharmawan et al. 

(2009) telah melakukan pengenceran 

konjugat bertingkat, yaitu 1:3000, 1:4000 

dan 1:5000. Tingkatan pengenceran yang 

sama digunakan pada penelitian ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai OD 

titrasi konjugat seperti pada Gambar 3. 

Dari ketiga pengenceran konjugat tersebut 

diperoleh pengenceran paling optimal pada 

1:4000.  

Penelitian ini dilakukan untuk 

kepentingan uji diagnostik sistiserkosis 

pada sapi, dengan mengevaluasi 

kemampuan crude antigen Cysticercus T. 
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saginata isolat Bali sebagai antigen. 

Langkah awal dilakukan dengan 

optimalisasi ELISA dengan cara 

menetapkan konsentrasi optimal antigen, 

pengenceran optimal serum dan 

pengenceran optimal konjugat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai 

optimal yang diperoleh untuk konsentrasi 

antigen, pengenceran serum dan 

pengenceran konjugat sebagai berikut: 

antigen 2 µg/ml, serum 1:80 dan konjugat 

1:4000.

 

 
Gambar 1. Optical density ELISA serum kontrol positif dan  

kontrol negatif pada berbagai pengenceran  

 

Gambar 2. Optical density ELISA serum kontrol positif  dan  

serum kontrol negatif pada berbagai pengenceran 

 

 

 

Gambar 3. Optical density ELISA serum kontrol positif dan 

 kontrol negatif pada berbagai pengenceran konjugat. 

0,000

0,200

0,400

0,600

0,800

1,000

1,200

1 2 3 4

O
p

ti
c
a
l 

d
e
n

si
ty

Konsentrasi 1 µg/ml, 2 µg/ml, 3 µg/ml dan 4 µg/ml 

Positif
Negatif
Selisih

0,000

0,200

0,400

0,600

0,800

1,000

1,200

1 2 3 4 5 6 7 8 9

O
p

ti
ca

l 
d

en
si

ty

Pengenceran 1:80

Positif

Negatif

Selisih

0,000

0,200

0,400

0,600

0,800

1,000

1,200

1 2 3 4 5 6 7 8 9

O
p

ti
c
a

l 
d

e
n

si
ty

Pengenceran (1,2,3 = 1:3000; 4,5,6, =  1:4000; 7,8,9 = 1:5000)

Positif

Negatif

Selisih



Wirata et al.                                                         Jurnal Ilmu dan Kesehatan Hewan, Pebruari 2014 

 

18 

 

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan 

Dharmawan et al. (2010) yang mendeteksi 

sistiserkosis pada sapi dengan 

menggunakan cairan kista T. saginata 

sebagai antigen.  Dharmawan et al. (2010) 

melaporkan bahwa pengenceran optimal 

yang diperoleh untuk antigen adalah 1:60; 

pengenceran optimal serum 1:80 dan 

pengenceran konjugat 1:4000. Jika hasil 

penelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian Kandil et al. (2012) yang 

menggunakan crude antigen T. saginata 

untuk diagnosis sistiserkosis pada sapi, ada 

sedikit perbedaan.  Hasil checkerboard 

titration yang dilakukannya, menemukan 

konsentrasi optimal antigen adalah 5µg/ml 

(Kandil et al., 2012).  

Sementara itu, Rodriguez et al. (2009) 

yang melakukan penelitian deteksi antigen 

T. solium menggunakan ELISA dan 

deteksi antibodi anti T. solium 

menggunakan enzyme-linked 

immunotransfer blot (EITB) pada sampel 

serum dan sampel cairan cerebrospinal 

pasien neurosistiserkosis, melaporkan 

bahwa deteksi antigen dengan ELISA 

lebih baik untuk cairan cerebrospinal 

dibandingkan sampel serum. Pengenceran 

optimal serum yang dilakukan untuk 

penelitiannya adalah 1:50 (Rodriguez et 

al., 2009).  Menurut Minozzo et al. (2008) 

yang mengungkapkan crude antigen 

Cysticercus T. crassiceps efektif untuk 

deteksi neurosistiserkosis pada manusia di 

Brazil, ternyata menggunakan 

pengenceran optimal antigen 1:500, 

pengenceran optimal serum 1:800 dan 

pengenceran optimal konjugat 1:4000. 

Pada penelitian ini, rentang selisih OD 

dari serum kontrol positif dan serum 

kontrol negatif relatif rendah.  Hal ini 

kemungkinan karena sampel serum kontrol 

negatif yang digunakan berasal dari 

Rumah Potong Hewan Pesanggaran 

Denpasar.  Walaupun sapi-sapi yang 

diambil darahnya  diyakini bebas 

sistiserkosis, belum tentu bebas dari 

infeksi parasit lainnya.  Menurut Pinto et 

al. (2000) yang menjadi kendala utama 

dalam uji serologi adalah adanya reaksi 

silang.  Huebner (2004) menyatakan reaksi 

silang (cross-reactivity) terjadi apabila ada 

dua antigen yang memiliki epitop yang 

identik atau antibodi yang spesifik untuk 

satu epitop juga mengikat epitop lain yang 

tidak berhubungan tetapi memiliki sifat 

kimia yang sama. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

dinyatakan bahwa crude antigen 

Cysticercus T. saginata isolat Bali dapat 

digunakan untuk mendeteksi sistiserkosis 

pada sapi.  Tersedianya antigen isolat lokal 

akan memudahkan melakukan 

seroprevalensi kejadian sistiserkosis pada 

sapi di Bali pada khususnya, di Indonesia 



Jurnal Ilmu dan Kesehatan Hewan, Pebruari 2014                                             Vol 2 No 1: 13-21 

19 

 

pada umumnya. Menurut Allepuz et al. 

(2012) penentuan seroprevalensi kejadian 

sistiserkosis pada sapi memberi nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan hanya dengan 

mengandalkan pemeriksaan inspeksi visual 

post mortem. Walaupun demikian, hasil 

penelitian ini masih perlu dievaluasi dan 

dikembangkan untuk mengetahui adanya 

reaksi silang.  

  

SIMPULAN 

 

Crude antigen Cystisercus T. saginata 

isolat Bali mempunyai sifat antigenik yang 

dapat digunakan sebagai antigen untuk 

mendeteksi antibodi sistiserkosis pada 

sapi.  Optimalisasi ELISA menunjukkan 

bahwa nilai optimal untuk konsentrasi 

antigen adalah 2 µg/ml, pengenceran 

optimal serum adalah 1:80 dan 

pengenceran optimal konjugat adalah 

1:4000. 
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